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ABSTRAK  

Nita Anggraini: Analisis Implementasi Pembelajaran Berdiferensiasi pada  

 Pembelajaran Biologi di SMAN 2 Lubuk Sikaping  

 

Penerapan Kurikulum Merdeka di SMAN 2 Lubuk Sikaping menghadapi 

berbagai tantangan dalam implementasi pembelajaran berdiferensiasi. 

Permasalahan adalah belum ada penelitian yang mengkaji mengenai analisis 

implementasi pembelajaran berdiferensiasi kurikulum merdeka pada pembelajaran 

biologi di SMAN 2 Lubuk Sikaping. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

implementasi pembelajaran berdiferensiasi kelas XI Fase F di SMAN 2 Lubuk 

Sikaping. Oleh karena itu peneliti melakukan penelitian dengan judul “Analisis 

Implementasi Pembelajaran Berdiferensiasi pada Pembelajaran Biologi di SMAN 

2 Lubuk Sikaping”. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif. 

Pengumpulan data melalui wawancara dan dokumentasi. Keabsahan data dengan 

cara triangulasi sumber dan teknik. Analisis data yaitu reduksi data, penyajian data, 

serta gambaran kesimpulan menggunakan software QDA Miner Lite. Responden 

berjumlah 8 orang: 1 orang wakil kepala sekolah bidang kurikulum, 2 orang guru 

biologi  dan 5 orang peserta didik. Instrumen penelitian adalah pedoman wawancara 

yang telah divalidasi. 

Hasil Penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran berdiferensiasi di 

SMAN 2 Lubuk Sikaping telah diterapkan sejalan dengan Kurikulum Merdeka, 

meskipun pelaksanaannya belum optimal. Guru mulai menyesuaikan pembelajaran 

berdasarkan kesiapan, minat, dan profil belajar siswa, baik melalui pengaturan 

lingkungan belajar, diferensiasi konten, proses, maupun produk. Lingkungan 

belajar telah diupayakan kondusif secara fisik dan psikis, namun masih terkendala 

keterbatasan fasilitas dan keragaman karakter siswa.  

 

Kata Kunci: Pembelajaran berdiferensiasi, Kurikulum Merdeka 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang   

Kurikulum Merdeka, yang dikembangkan oleh Kementerian Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, bertujuan untuk memberikan keleluasaan bagi 

satuan pendidikan dalam merancang pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik 

dan kebutuhan peserta didik (Anggreana, 2022). Kurikulum ini menitikberatkan 

pada pembelajaran berbasis kompetensi, diferensiasi, serta penguatan karakter 

melalui Profil Pelajar Pancasila. Pendekatan yang lebih fleksibel, kurikulum 

merdeka memungkinkan guru untuk menyesuaikan metode pengajaran dengan 

kebutuhan peserta didik serta memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna 

(Wahyudin et al., 2024). 

Kurikulum Merdeka merupakan paradigma baru dalam sistem pendidikan di 

Indonesia yang diperkenalkan sebagai respons terhadap kelemahan pendekatan 

kurikulum sebelumnya yang dinilai terlalu terpusat dan kaku, sehingga diharapkan 

dapat mendukung pencapaian kompetensi tersebut. Kurikulum ini bertujuan untuk 

memberikan kebebasan dan fleksibilitas lebih besar kepada guru dan peserta didik 

dalam proses pembelajaran. Kurikulum Merdeka adalah kurikulum yang 

mengutamakan otonomi bagi sekolah untuk menentukan metode pengajaran, materi 

ajar, dan cara evaluasi yang sesuai dengan kebutuhan serta konteks spesifik masing-

masing satuan Pendidikan. 

Kurikulum memiliki peran penting dalam mengatur kegiatan pendidikan serta 

memberikan hak kepada setiap peserta didik untuk mendapatkan fasilitas 
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pendidikan yang diperlukan (Putri, 2025). Pendidikan memiliki kemampuan untuk 

mempengaruhi perubahan atau kondisi suatu negara dan bangsa, sehingga menjadi 

lebih baik dari masa sebelumnya. Oleh karena itu, satuan pendidikan seharusnya 

memiliki hak untuk mengembangkan kurikulumnya sesuai dengan kebutuhan 

peserta didik, karena mereka adalah pihak yang paling memahami kebutuhan 

tersebut.  

Peserta didik juga memerlukan fasilitas yang beragam serta fasilitator yang 

dapat memahami kebutuhan mereka agar tujuan pembelajaran yang telah 

direncanakan dapat tercapai dengan lebih mudah (Kusuma et al., 2023). Sebagai 

guru, seorang pendidik harus mampu mengetahui kebutuhan dan karakteristik 

setiap individu yang dibimbing, karena pendidik adalah fasilitator bagi peserta 

didiknya. 

Setiap peserta didik memiliki latar belakang, kemampuan, dan minat belajar 

yang berbeda. Ada peserta didik yang cepat memahami konsep abstrak dan siap 

untuk menghadapi tantangan lanjutan, sementara peserta didik yang lain 

memerlukan visualisasi konkret, pengulangan materi, atau pengalaman langsung 

untuk memahami konsep. Beberapa peserta juga menunjukkan minat kuat pada 

topik tertentu, sementara yang lain membutuhkan pendekatan yang lebih variatif 

agar terlibat secara aktif Dalam konteks ini, pembelajaran berdiferensiasi menjadi 

semakin relevan. Yuli et al. (2023) menekankan bahwa pendekatan tersebut 

berperan penting dalam mengurangi frustrasi dan rasa gagal yang sering muncul 

pada sistem pembelajaran konvensional. Pembelajaran berdiferensiasi memberikan 
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kesempatan kepada peserta didik untuk belajar sesuai dengan tingkat kesiapan, 

minat, dan gaya belajar masing-masing.  

Pembelajaran berdiferensiasi mengharuskan guru merancang materi, aktivitas, 

tugas, serta evaluasi akhir yang disesuaikan dengan kondisi masing-masing siswa 

(Purba et al., 2021). Strategi ini mencakup penyesuaian proses, konten, dan produk 

pembelajaran. Hal ini sejalan dengan pendapat Muslimin et al. (2022) yang 

menyatakan bahwa pembelajaran berdiferensiasi berfokus pada tiga aspek utama: 

kesiapan belajar, minat, dan profil belajar peserta didik. Fauzia & Ramadan (2023) 

menambahkan bahwa pendekatan ini bertujuan memberikan peluang belajar yang 

setara bagi semua siswa. Selain itu, Danuri et al. (2023) menguraikan bahwa 

diferensiasi dalam pembelajaran meliputi empat aspek utama: proses, isi, produk, 

dan lingkungan belajar.   

Implementasi prinsip-prinsip pembelajaran berdiferensiasi di lapangan tidak 

selalu mudah. Beberapa tantangan yang dihadapi guru sering kali menghadapi 

keterbatasan dalam hal sumber daya, pemahaman konsep, dan pelatihan 

implementasi pembelajaran berdiferensiasi (Suci et al., 2025). banyak guru yang 

merasa belum sepenuhnya siap untuk menerapkan pendekatan pembelajaran yang 

lebih fleksibel dan berbasis siswa. implementasi pembelajaran berdiferensiasi di 

kelas inklusif masih menghadapi sejumlah hambatan yang kompleks dan berlapis. 

Dari hasil wawancara mendalam, observasi kelas, dan studi dokumentasi terhadap 

enam guru di tiga sekolah dasar yang menerapkan pembelajaran inklusif, ditemukan 

bahwa sebagian besar guru masih kesulitan mengadaptasi pembelajaran sesuai 

dengan kebutuhan individual siswa yang sangat beragam.  
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Kesulitan tersebut tidak hanya muncul dari faktor pengetahuan dan 

keterampilan guru, tetapi juga berkaitan dengan konteks struktural seperti 

kurikulum, budaya sekolah, dan dukungan sistemik dari lembaga Pendidikan (Yogi 

irawan, 2025). Selain itu, Pembelajaran berdiferensiasi juga.memiliki hambatan 

utama yaitu sumber daya yang dapat waktu ataupun fasilitas yang terbatas. Marlina 

(2019:12) bahwa salah satu contoh pembelajaran berdiferensiasi adalah 

memvariasikan waktu yang disediakan bagi siswa untuk menyelesaikan tugas dan 

menggunakan alat dan media yang beragam. Namun, hal ini akan berdampak bagi 

ketersediaan waktu bagi guru yang terbatas sehingga pembelajaran berdiferensaisi 

berjalan tidak maksimal. Selain itu, penyediaan fasilitas alat atau media yang 

memberatkan guru juga merupakan hambatan bagi guru dalam melaksanakan 

pembelajaran berdiferensiasi (Abdul et al., 2024).  

Berdasarkan aspek pendukung penerapan pembelajaran berdiferensiasi yaitu 

kesiapan sekolah dan kesiapan guru, pelaksanaannya di SMA Negeri 3 Padang 

Panjang masih belum efektif. Hal ini didukung oleh Herwina (2021) bahwa 

pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi para guru masih banyak yang belum 

paham pelaksanaannya, karena sejak lama sudah terbiasa melakukan prsoses 

pembelajaran satu arah atau hanya berpusat pada guru saja. Idamayanti et al. (2022) 

juga menambahkan terkait tentang penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran 

berdiferensiasi para guru masih minim dalam pemahaman tersebut. Selain itu, 

dalam memahami pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi guru masih merasa 

kesulitan terutama dalam proses pembelajaran karena setiap peserta didik memiliki 

karakteristik, minat dan bakat yang berbeda-beda. Data tentang kesiapan guru juga 
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menunjukkan adanya variasi: dalam suatu survei, sebagian besar guru menyatakan 

mereka “siap” (sekitar 75-89 %) untuk menerapkan diferensiasi setelah pelatihan, 

tetapi terdapat pula guru yang hanya merasa “cukup siap” (60-74 %), dan sebagian 

kecil merasa belum siap (< 60 %) membutuhkan dukungan lebih lanjut (Christa et 

al., 2025).  

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran 

berdiferensiasi masih dihadapkan pada tantangan, seperti keterbatasan pemahaman 

guru dan keterbatasan sumber daya (Bararah, 2017). Selain itu, juga menghadapi 

tantangan dalam banyak sekolah dasar masih mengandalkan metode pengajaran 

tradisional yang cenderung seragam dan kurang memperhatikan perbedaan 

individual di antara siswa (Prayitno & Afrizal, 2018). 

SMAN 2 Lubuk Sikaping sebagai salah satu institusi pendidikan menengah atas 

di Kabupaten Pasaman, Sumatera Barat, turut menerapkan Kurikulum Merdeka 

dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran. Sekolah ini diharapkan menjadi 

contoh penerapan inovasi pendidikan, termasuk dalam pembelajaran 

berdiferensiasi. Kelas XI Fase F, khususnya pada mata pelajaran biologi, menjadi 

fokus penelitian karena siswa pada fase ini dituntut untuk menguasai konsep-

konsep yang lebih kompleks serta mengembangkan keterampilan proses sains 

tingkat tinggi. 

          Penelitian mengenai pembelajaran berdiferensiasi telah dilakukan oleh 

beberapa peneliti diantaranya penelitian yang dilakukan oleh Sulistyosari (2022) 

menunjukkan bahwa dalam mata pelajaran IPS di SMP Kesatrian 1 Semarang, 

pembelajaran berdiferensiasi diterapkan melalui diferensiasi konten, proses, dan 
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produk. di sisi lain, penelitian oleh Devi Kurnia Putri (2022) menyoroti penerapan 

pembelajaran berdiferensiasi dalam mata pelajaran IPA, khususnya materi Tata 

Surya di kelas VII SMP Negeri 1 Tembilahan. Model ini diterapkan melalui 

penelitian tindakan kelas dalam dua siklus, yang menunjukkan peningkatan hasil 

belajar siswa dari pra-siklus ke siklus kedua. Pembelajaran berdiferensiasi dalam 

konteks ini diterapkan dengan cara mengelompokkan siswa berdasarkan kesiapan 

belajar, serta memberikan diferensiasi dalam sumber belajar dan produk yang 

dihasilkan.  

Penelitian oleh Aprima dan Sari (2022) berfokus pada penerapan pembelajaran 

berdiferensiasi dalam mata pelajaran Matematika di sekolah dasar. Studi ini 

menemukan bahwa pendekatan diferensiasi dalam konten, proses, dan produk 

sangat efektif dalam meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap materi. 

Meskipun demikian, penelitian-penelitian tersebut belum secara spesifik mengkaji 

implementasi pembelajaran berdiferensiasi pada pembelajaran biologi di SMAN 2 

Lubuk Sikaping." 

Meskipun demikian, implementasi Kurikulum Merdeka dan pembelajaran 

berdiferensiasi bukanlah tanpa tantangan. Guru dihadapkan pada berbagai kendala, 

mulai dari pemahaman konsep pembelajaran berdiferensiasi itu sendiri, 

keterbatasan sumber daya, hingga manajemen kelas yang efektif untuk 

mengakomodasi berbagai kebutuhan peserta didik. Diskusi dengan beberapa guru 

biologi di SMAN 2 Lubuk Sikaping mengindikasikan adanya variasi dalam 

pemahaman dan praktik pembelajaran berdiferensiasi. Beberapa guru mungkin 

telah mencoba menerapkan elemen-elemen berdiferensiasi, namun belum secara 
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sistematis dan komprehensif. Oleh karena itu, penting untuk secara mendalam 

menganalisis bagaimana proses implementasi pembelajaran berdiferensiasi pada 

pembelajaran biologi di kelas XI Fase F SMAN 2 Lubuk Sikaping dilakukan. 

Berdasarkan tantangan dan belum adanya penelitian terkait analisis 

implementasi pembelajaran berdiferensiasi yang diterapkan dalam implementasi 

kurikulum merdeka di SMAN 2 Lubuk Sikaping. Oleh karena itu peneliti 

melakukan penelitian dengan judul “Analisis Implementasi Pembelajaran 

Berdiferensiasi pada Pembelajaran Biologi di SMAN 2 Lubuk Sikaping.” 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat diidentifikasi masalah yang 

akan dikemukakan berdasarkan pembelajaran berdiferensiasi di SMAN 2 Lubuk 

Sikaping yaitu: 

1. Guru masih memiliki keterbatasan pemahaman mengenai konsep dan 

penerapan pembelajaran berdiferensiasi. 

2. Metode pengajaran yang digunakan cenderung seragam dan belum 

mempertimbangkan perbedaan individu di dalam kelas.  

3. Ketersediaan sumber daya dan fasilitas untuk mendukung pelaksanaan 

pembelajaran berdiferensiasi masih terbatas.   

C. Fokus Penelitian  

Fokus masalah penelitian ini adalah menganalisis implementasi pembelajaran 

berdiferensiasi pembelajaran biologi kelas XI Fase F SMA Negeri 2 Lubuk 

Sikaping.  
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D. Perumusan Masalah  

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana implementasi 

pembelajaran berdiferensiasi di SMA Negeri 2 Lubuk Sikaping.  

E. Pertanyaan Penelitian 

Pertanyaan penelitian diajukan untuk menggali informasi lebih dalam terkait 

analisis implementasi pembelajaran berdiferensiasi pada pembelajaran biologi di 

SMAN 2 Lubuk Sikaping. Pertanyaan -pertanyaan penelitian ini adalah sebagai 

berikut:  

1. Bagaimana prinsip-prinsip pembelajaran berdiferensiasi diterapkan pada 

pembelajaran biologi di SMAN 2 Lubuk Sikaping? 

2. Bagaimana guru mengakomodasi keragaman peserta didik dalam pembelajaran 

berdiferensiasi pada pembelajaran biologi di SMAN 2 Lubuk Sikaping? 

3. Bagaimana elemen-elemen diferensiasi diimplementasikan pada pemebelajaran 

biologi di SMAN 2 Lubuk Sikaping? 

F. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini memberikan gambaran mendalam mengenai implementasi 

pembelajaran berdiferensiasi pada tahun ajaran 2024/2025 di SMAN 2 Lubuk 

Sikaping. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 

1. Menganalisis penerapan prinsip-prinsip pembelajaran berdiferensiasi pada 

pembelajaran biologi di SMAN 2 Lubuk Sikaping. 

2. Mendeskripsikan cara guru mengakomodasi keragaman peserta didik dalam 

pembelajaran berdiferensiasi pada mata pelajaran biologi di SMAN 2 Lubuk 

Sikaping. 
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3. Menganalisis implementasi elemen-elemen diferensiasi dalam pembelajaran 

biologi di SMAN 2 Lubuk Sikaping. 

G. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada: 

1. Pimpinan Sekolah  

Penelitian ini dapat menjadi acuan dalam pengambilan kebijakan untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran melalui pendekatan diferensiasi. Temuan 

penelitian dapat dijadikan dasar dalam penyusunan kurikulum yang lebih fleksibel 

serta pengembangan sistem pendukung implementasi pembelajaran berdiferensiasi 

di sekolah. 

2. Guru 

Penelitian ini memberikan panduan praktis dalam merancang dan 

menerapkan pembelajaran berdiferensiasi yang efektif. Guru dapat memanfaatkan 

temuan penelitian untuk menyusun materi ajar, strategi pembelajaran, dan 

instrumen penilaian yang lebih responsif terhadap keragaman kebutuhan belajar 

siswa, baik dalam aspek konten, proses, maupun produk pembelajaran. 

3. Peserta didik  

Implementasi pembelajaran berdiferensiasi diharapkan dapat memfasilitasi 

pengembangan potensi peserta didik secara optimal. Pendekatan ini memungkinkan 

siswa untuk belajar sesuai dengan gaya belajar, minat, dan tingkat kesiapan masing-

masing, sehingga tidak hanya meningkatkan hasil belajar tetapi juga membangun 

kemandirian dan motivasi belajar jangka panjang. 
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4.  Peneliti 

  Peneliti dapat mengetahui lebih dalam mengenai pelaksanaan pembelajaran 

berdiferensiasi. Selain itu, dapat dijadikan dasar penelitian yang sejenis lainnya. 

H. Kebaharuan dan Orisinalitas Penelitian 

Penelitian ini memiliki kebaruan dan orisinalitas dalam mengkaji 

implementasi pembelajaran berdiferensiasi pada kelas XI Fase F di SMA Negeri 2 

Lubuk Sikaping, yang hingga kini masih jarang menjadi fokus kajian dalam konteks 

implementasi Kurikulum Merdeka di tingkat sekolah menengah atas. Fokus pada 

praktik pembelajaran yang menyesuaikan kebutuhan belajar, minat, dan profil 

peserta didik memberikan sudut pandang baru dalam memahami tantangan dan 

strategi guru dalam menerapkan pembelajaran berdiferensiasi secara konkret di 

kelas. Penelitian mengangkat konteks sekolah secara spesifik, yaitu SMA Negeri 2 

Lubuk Sikaping, yang belum banyak diteliti sebelumnya dalam kaitannya dengan 

penerapan Kurikulum Merdeka. Dengan demikian, penelitian ini memberikan 

kontribusi orisinal terhadap pengembangan praktik pembelajaran berdiferensiasi di 

satuan pendidikan, serta dapat menjadi acuan bagi sekolah lain dalam 

mengoptimalkan pendekatan yang berpusat pada peserta didik sesuai dengan prinsip 

Kurikulum Merdeka. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang implementasi pembelajaran 

berdiferensiasi pada pembelajaran Biologi di SMAN 2 Lubuk Sikaping, dapat 

ditarik beberapa kesimpulan penting. Pertama, terkait dengan prinsip-prinsip 

pembelajaran berdiferensiasi, penelitian menunjukkan bahwa sekolah dan guru 

telah berupaya menerapkan prinsip-prinsip tersebut. Upaya ini mencakup 

perancangan lingkungan belajar yang kondusif, baik secara fisik maupun psikis, 

dengan membuat kesepakatan kelas untuk membangun iklim yang positif. Guru 

juga telah menggunakan kurikulum yang berkualitas, yaitu Kurikulum Merdeka, 

dengan menurunkan CP (Capaian Pembelajaran) menjadi TP (Tujuan 

Pembelajaran) dan ATP (Alur Tujuan Pembelajaran) yang disesuaikan dengan 

kebutuhan peserta didik.  Namun, implementasi ini masih menghadapi tantangan 

seperti keterbatasan fasilitas, variasi kebutuhan peserta didik serta dominasi tes tulis 

dalam asesmen, yang menunjukkan bahwa implementasi belum optimal. 

Kedua, mengenai keragaman peserta didik, peneliti menemukan bahwa guru 

biologi di SMAN 2 Lubuk Sikaping telah mengakomodasi keragaman peserta didik 

berdasarkan kesiapan, minat, dan profil belajar mereka. Guru berupaya memahami 

kebutuhan individual peserta didik sebelum merancang pembelajaran. Namun, 

terdapat tantangan dalam mengelola keragaman ini, seperti sulitnya mengarahkan 

peserta didik yang beragam karakternya.  
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 Ketiga, implementasi elemen-elemen diferensiasi telah dilakukan melalui 

diferensiasi konten, proses, dan produk. Guru telah menyesuaikan materi (konten). 

berdasarkan kesiapan dan minat peserta didik dengan menggunakan berbagai model 

pembelajaran dan materi yang bervariasi. Dalam hal proses, guru berupaya 

memastikan setiap peserta didik berpartisipasi aktif meskipun dengan gaya belajar 

yang berbeda. Sementara itu, diferensiasi produk diterapkan dengan memberikan 

keleluasaan kepada peserta didik untuk memilih format produk yang sesuai dengan 

minat dan kemampuan mereka, seperti proyek atau portofolio. 

Secara keseluruhan, implementasi pembelajaran berdiferensiasi pada mata 

pelajaran biologi di SMAN 2 Lubuk Sikaping telah berjalan sejalan dengan prinsip 

Kurikulum Merdeka, meskipun belum sepenuhnya optimal. Guru telah berupaya 

merancang pembelajaran yang berpusat pada peserta didik dengan memperhatikan 

prinsip, keragaman, dan elemen diferensiasi.  Namun, terdapat beberapa tantangan 

yang perlu diatasi, terutama terkait dengan ketersediaan fasilitas, keterbatasan 

waktu, dan perlunya pelatihan lanjutan bagi guru untuk memastikan konsistensi dan 

efektivitas implementasi. 

B. Saran 

 Implementasi pembelajaran berdiferensiasi di SMA Negeri 2 Lubuk Sikaping, 

guru disarankan untuk melakukan pemetaan profil belajar peserta didik secara 

sistematis sejak awal pembelajaran, mencakup gaya belajar, minat, dan tingkat 

kesiapan. Variasi dalam bentuk asesmen dan produk pembelajaran juga perlu 

ditingkatkan agar lebih sesuai dengan karakteristik peserta didik dan tidak terpaku 

pada tes tulis semata. Sekolah perlu terus mendukung guru melalui pelatihan 
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lanjutan dan forum berbagi praktik antar pendidik. Selain itu, peningkatan dan 

pemanfaatan fasilitas pembelajaran seperti media visual, perangkat teknologi, dan 

alat peraga sangat diperlukan. Kolaborasi yang kuat antara guru, wali kelas, dan tim 

kurikulum juga harus ditingkatkan agar implementasi pembelajaran berdiferensiasi 

berjalan konsisten di seluruh mata pelajaran dan jenjang kelas. 
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